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ABSTRAK 

 

Donamilia Oktavianes. 2018. Perilaku Agresif Siswa yang Memiliki Orangtua 

Tunggal (Single Parent). Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang. 

 

Perilaku agresif adalah perilaku fisik atau lisan yang sengaja dengan 

maksud untuk menyakiti atau merugikan orang lain. Idealnya siswa mampu untuk 

mengontrol perilakunya namun kenyataannya beberapa siswa berperilaku agresif 

sengaja untuk menyakiti orang lain baik secara fisik maupun lisan seperti 

mengejek, berkata kotor, mendorong kursi temannya hingga terjatuh dan melepar 

atat tulis yang ada disektar. Salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang untuk 

berperilaku agresif adalah kondisi keluarga yang tidak utuh yaitu keluarga yang 

memiliki satu orangtua atau orangtua tunggal (single parent). Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku agresif siswa yang memiliki orangtua 

tunggal dilihat dari (1) aspek fisik, (2) aspek verbal, dan (3) aspek merusak benda. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII dan VIII di SMPN 18 Padang 

yang memiliki orangtua tunggal (single parent) dengan jumlah siswa 47 siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket & skala Likert. Data 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik persentase.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa perilaku agresif siswa yang 

memilki orangtua tunggal, ditinjau dari (1) aspek fisik berada pada kategori 

sedang, (2) aspek verbal berada pada kategori sedang, dan (3) aspek merusak 

benda berada pada kategori sedang, dapat disimpulkan bahwa hanya sebagian 

siswa yang memiliki orangtua tunggal berperilaku agresif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan salah satu periode pada rentangan kehidupan 

manusia, yang mana pada masa itu terjadi peralihan antara masa anak-anak ke 

masa dewasa. Masa remaja rentan akan perubahan, karena terjadi 

ketidakseimbangan dan ketidakstabilan pada emosional, hubungan sosial, 

serta mulai mencari identitas dirinya dengan pola hubungan sosial yang mulai 

berubah. Sesuai dengan itu Santrock (2007: 20) mengemukakan:  

Masa remaja sebagai periode transisi perkembangan antara masa kanak-

kanak dengan dewasa yang melibatkan perubahan-perubahan biologis, 

kognitif dan sosio emosional. Sehingga pada masa remaja ini 

dibutuhkan pendampingan yang ideal dari orang-orang di sekitar remaja 

yang dapat seiring sejalan dalam membimbing dan membina 

perkembangannya. 

 

Masa remaja disebut juga dengan masa pubertas. Hurlock (2006) 

menjelaskan perubahan yang terjadi pada masa pubertas yaitu ingin 

menyendiri, bosan, antagonisme sosial, emosi yang meninggi, suasana hati 

yang tidak menentu, dan hilangnya kepercayaan diri karena adanya 

perubahan hormonal.  Pada masa ini, individu mulai mencari jati diri, 

berinteraksi dengan orang lain, serta berusaha untuk menunjukkan 

kediriannya yang ditampilkan dalam bentuk perilaku. Perilaku yang 

ditampilkan terkadang tidak wajar dan  bertentangan dengan norma yang 

berlaku, seperti perilaku agresif. 

Myers (dalam Sarlito W. Sarwono 2002:297) mengemukakan perilaku 

agresif adalah perilaku fisik atau lisan yang sengaja dengan maksud untuk 
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menyakiti atau merugikan orang lain. Elida Prayitno (2006:139) 

mengungkapkan bahwa bentuk-bentuk perilaku menyimpang salah satunya 

tingkah laku agresif yaitu tingkah laku merusak kehidupan orang lain. Moore 

(dalam Sarlito W. Sarwono, 2002:5) mengatakan “agresif adalah tingkahlaku 

kekerasan secara fisik, kekerasan secara verbal terhadap individu lain dan 

merusak dan menghancurkan harta benda oranglain”. 

Atkinson & Hilgard (1983:121) menjelaskan terdapat tiga aspek-aspek 

perilaku agresi yang sering timbul pada diri individu yaitu: a) aspek fisik, b) 

aspek verbal, c) merusak/menghancurkan benda. Selanjutnya Buzz & Perry 

(dalam Abd-El-Fattah, 2007:237) membagi tipe agresivitas menjadi empat 

kelompok yaitu: (a) Physical agression, yaitu tindakan menyakiti dalam 

bentuk fisik. (b) Verbal agression, yaitu tindakan menyakiti dalam bentuk 

verbal. (c) Anger, merupakan reaksi afektif berupa dorongan fisiologis 

sebagai tahap persiapan agresi berupa kecenderungan untuk cepat marah, dan 

kesulitan mengendalikan amarah. (d)  Hostility, yaitu agresi yang mewakili 

komponen kognitif yang terdiri dari kebencian seperti cemburu, iri, dan 

kecurigaan. 

Pandangan bahwa agresif muncul terutama dari suatu dorongan yang 

ditimbulkan oleh faktor-faktor eksternal untuk menyakiti orang lain. 

Dorongan atas agresif menyatakan bahwa perilaku agresif didesak dari dalam 

oleh dorongan untuk menyakiti atau melukai orang lain. Dorongan-dorongan 

ini muncul dari berbagai kejadian eksternal (Robert A. Baron, 2005:139). 

Menurut Agus Abdul Rahman (2014:204) pandangan bahwa perilaku agresif 
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muncul karena kondisi eksternal yang membangkitkan motif atau dorongan 

untuk mencelakai orang lain. 

Menurut Myers (dalam Sarlito W. Sarwono, 2002) hal-hal yang 

menyebabkan terjadinya prilaku agresif pada seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, (1) faktor internal yang mencakup kepribadian dan kondisi 

fisik, (2) faktor eksternal yang  mencakup kondisi lingkungan dan pengaruh 

kelompok. Sedangkan Kartini Kartono (2005) mengemukakan perilaku 

agresif pada remaja dilatar belakangi oleh: (1) faktor eksternal, yaitu: ejekan 

teman, keluarga yang berantakan, lingkungan sekolah yang tidak 

menguntungkan, media audio visual yang menayangkan adegan kekerasan. 

(2) faktor internal, yaitu persepsi remaja terhadap lingkungan sekitar. 

Salah satu kondisi eksternal yang mempengaruhi seseorang untuk 

berprilaku agresif adalah keadaan keluarga. Keluarga yang tidak utuh serta 

tidak harmonis dapat membangkitkan motif seseorang  untuk berperilaku 

negatif. Salah satu bentuk keluarga tidak utuh adalah keluarga yang hanya 

memiliki satu orangtua atau orangtua tunggal (single parent). Hal ini bisa 

terjadi karena pasangan bercerai atau meninggal. Keadaan keluarga yang 

demikian dapat berdampak terhadap psikologis anak yang belum siap 

menerima kenyataan ditinggal oleh salah satu orang tuanya. Pasalnya, anak 

yang belum siap menghadapi rasa kehilangan akan terpukul, dan 

kemungkinan besar mengalami perubahan tingkah laku. 

Aqsyaluddin (dalam Listiyanto 2012: 6) bagi anak yang tiba-tiba 

mendapatkan orang tuanya tidak lengkap lagi. Anak yang belum siap 
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menghadapi rasa kehilangan salah satu orang tuanya akan terpukul, dan 

kemungkinan besar berubah tingkah lakunya. Ada yang menjadi pemarah, 

ada yang suka melamun, mudah tersinggung, atau suka menyendiri. Anak 

akan menjadi agresif, kesepian dan frustrasi. Kondisi seperti itu sangat rentan 

terjadi pada anak dengan kondisi keluarga single parent. 

Kondisi ini sangat disayangkan jika individu-individu yang berasal 

dari keluarga yang tidak harmonis, tidak utuh atau hanya memiliki satu orang 

tua (single parent), mereka akan berkembang sebagai seseorang yang 

berperilaku agresif dan perilaku negatif tersebut akan berakibat buruk untuk 

kehidupannya sendiri. Kenyataannya dimasyarakat juga banyak remaja yang 

berasal dari keluarga single parent. Dengan hal yang seperti ini, bagaimana 

sikap orang tua, dan guru khususnya konselor untuk mengentaskan 

permasalahan ini agar remaja dapat berkembang secara baik serta 

menyelesaikan tugas perkembangannya untuk mengembangkan potensi agar 

memperoleh kehidupan yang sejahtera dan bahagia. 

Penelitian Randi Pratama (2015) tentang perilaku agresif pada siswa 

yang berasal dari keluarga broken home diperoleh data bahwa sebagian besar 

perilaku agresif yang dilakukan oleh siswa yang berasal dari keluarga broken 

home di SMA N 11 Padang berada pada kategori sedang dengan persentase 

46%, selanjutkan kategori kurang agresif dengan 34%, sangat agresif 11%, 

agresif 9% dan tidak adanya perilaku agresif siswa yang berkategori tidak 

agresif. 
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Penelitian Mabrur (2012) perilaku agresif pada siswa di kota 

Bukittinggi berada pada kategori sedang dengan persentase 46,30%. 

Kemudian hasil penelitian dari Hafiz Hidayat (2013) berdasarkan hasill 

penelitian perilaku agresif siswa dilihat dari menyakiti fisik dengan 

persentase 35,32%, menyakiti orang secara verbal 41,30% dan merusak dan 

menghancurkan harta benda dengan persentase 30,42%, dapat dilihat bahwa 

perilaku agresif secara verbal menduduki posisi yang dominan dibandingan 

perilaku agresif yang lainnya. 

Hasil wawancara satu yang peneliti lakukan pada tanggal 1 Agustus 

2017 kepada lima orang siswa, diketahui kebiasaan mengejek orang lain 

menjadi pemicu seorang siswa berperilaku agresif secara verbal sehingga 

terjadinya permusuhan sesama siswa. Kemudian adanya siswa yang sering 

melontarkan kata-kata kotor yang tidak sesuai dengan norma. Selanjutnya, 

berdasarkan observasi yang di lakukan di salah satu kelas VIII SMP Negeri 

18 Padang pada tanggal 3 Agustus 2017, terlihat beberapa siswa suka 

mengobro di kelas saat pelajaran berlangsung. Selanjutnya hasil wawancara 

dua yang di lakukan pada hari dan tanggal yang sama terhadap salah satu 

guru mata pelajaran, terungkap adanya siswa yang berperilaku agresif secara 

fisik kepada temannya pada saat pembelajaran berlangsung, seperti 

mendorong kursi temannya dari belakang hingga terjatuh, serta melempar alat 

tulis yang ada di sekitar dengan teman yang sedang belajar.  

Kemudian dari hasil wawancara ke tiga terhadap salah satu guru 

Bimbingan dan Kondeling pada tanggal 4 Agustus 2017 di ruang Bimbingan 
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dan Konseling (BK) SMP Negeri 18 Padang, terungkap permasalahan yang 

terkait dengan perilaku agresif siswa diantaranya beberapa orang siswa secara 

bersama-sama mengancam teman sekelas yang tidak ingin memberi contekan 

saat ulangan. Selanjutnya ada siswa suka mengejek temannya untuk 

memancing pertikaian, ada yang terlibat tawuran antar pelajar dengan sekolah 

lain, mengancam dan memukul siswa lain yang tidak mau memberi uang 

jajan, mengucilkan temannya yang tidak mau ikut tawuran.  

Wawancara ke empat yang penulis lakukan terhadap Koordinator BK 

di SMPN 18 Padang pada tanggal 8 September 2017, terkait dengan perilaku 

agresif siswa terungkap ada siswa yang mengolok-ngolok temannya, suka 

melempar-lempar sesuatu (seperti kertas, penghapus, dan lain-lain) saat 

proses belajar mengajar berlangsung, berkelahi di lingkungan sekolah, ada 

siswa yang terlibat perkelahian dengan siswa dari sekolah lain, ada siswa 

yang melawan kepada guru, mengolok-olok guru, dan merusak fasilitas 

sekolah seperti dinding, meja, kursi, dan lain-lain. Ibu Koordinator BK di 

SMP 18 Padang juga mengungkapkan, dari beberapa kasus diantara siswa 

yang berperilaku agresif ini berasal dari keluarga yang tidak utuh atau yang 

hanya memiliki satu orang tua (single parent), mereka kurang mendapat 

perhatian dan mencari perhatian orang lain dengan bersikap kurang baik, ada 

yang orang tuanya sudah meninggal dan ada pula orang tuanya bercerai, 

siswa tersebut dibesarkan hanya dengan satu orang tua saja.  

Berdasarkan penelitian terdahulu dan fenomena yang terjadi di 

lapangan, peneliti tertarik untuk mengkaji secara sistematis dan ilmiah 
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mengenai “Perilaku Agresif Siswa yang Memiliki Orangtua Tunggal 

(Single Parent) di SMP Negeri 18 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Adanya siswa yang berkata kasar dan mengejek teman. 

2. Adanya siswa yang berperilaku agresif seperti mendorong, melempar dan 

memukul. 

3. Adanya siswa yang mengancam mengeroyok teman dikarenakan tidak 

mau memberi contekan. 

4. Adanya siswa yang terlibat tawuran antar pelajar dengan sekolah lain. 

5. Adanya siswa mengejek temannya yang berbadan besar. 

6. Adanya siswa mengejek temannya yang berbadan kurus. 

7. Adanya siswa mengejek temannya yang berkulit hitam. 

8. Adanya siswa  yang  meminta uang temannya dengan cara pasksa dengan 

mengancam akan memukul jika tidak memberi uangnya.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi yang telah dikemukakan di atas, peneliti 

membatasi permasalahan menjadi Perilaku Agresif Siswa yang Memiliki 

Orangtua Tunggal (Single Parent). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka penulis menyusun rumusan 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut:  

1. Gambaran perilaku agresif pada siswa yang memiliki orangtua tunggal 

(single parent) ditinjau dari aspek fisik. 
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2. Gambaran perilaku agresif pada siswa yang memiliki orangtua tunggal 

(single parent) ditinjau dari aspek verbal 

3. Gambaran perilaku agresif pada siswa yang memiliki orangtua tunggal 

(single parent) ditinjau dari aspek merusak benda 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat disusun pertanyaan 

penelitian pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran perilaku agresif pada siswa yang memiliki 

orangtua tunggal (single parent) ditinjau dari aspek fisik? 

2. Bagaimana gambaran perilaku agresif pada siswa yang memiliki 

orangtua tunggal (single parent) ditinjau dari aspek verbal? 

3. Bagaimana gambaran perilaku agresif pada siswa yang memiliki 

orangtua tunggal (single parent) ditinjau dari aspek merusak benda? 

F. Tujuan Peneltian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, tujuan yang hendak dicapai pada 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan perilaku agresif pada siswa yang memiliki orangtua 

tunggal (single parent) ditinjau dari aspek fisik. 

2. Mendeskripsikan perilaku agresif pada siswa yang memiliki orangtua 

tunggal (single parent) ditinjau dari aspek verbal 

3. Mendeskripsikan perilaku agresif pada siswa yang memiliki orangtua 

tunggal (single parent) ditinjau dari aspek merusak benda. 
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G. Asumsi 

Adapun asumsi yang melatarbelakangi dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Perilaku agresif merupakan tindakan menyakiti orang lain. 

2. Keadaan keluarga merupakan salah satu faktor yang dapat memicu 

perilaku agresif seseorang. 

3. Setiap individu memiliki perilaku agresif yang berbeda-beda 

H. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukankan 

sebelumnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, yaitu: 

1. Secara teoritis 

Dari penelitian ini dapat memperluas wawasan serta pengetahuan 

dan memperluas teori yang telah ada dan dapat meningkatkan 

pengetahuan yang lebih bagus lagi, khususnya teori yang berkaitan 

perilaku agresif siswa 

2. Secara praktis 

Bagi peneliti, melalui penelitian ini dapat menjadi pedoman dan 

sebagai acuan untuk meneliti lebih lanjut serta membantu peneliti dalam 

melakukan penelitian, khususnya dalam meneliti lebih lanjut mengenai 

perilaku agresif siswa serta implikasinya terhadap bimbingan dan 

konseling. 

a. Bagi guru BK, sebagai masukan dan meningkatkan kualitas pelayanan 

bimbingan dan konseling di sekolah. Serta meningkatkan kualitas 
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yang baik sehingga dapat memberikan informasi untuk merancang 

program bimbingan dan konseling sesuai dengan harapan orangtua 

pada siswa. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi inspirasi untuk 

melakukan penelitian yang lebih luas dan mendalam terkait dengan 

perilaku agresif. 


